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Dengan ini saya Nama: Wilujeng Hidayati  NIM: H0712186 Program Studi: 
Agroteknologi menyatakan bahwa dalam skripsi saya yang berjudul “RESPON 
VARIETAS PADI HITAM PADA PERBEDAAN KETINGGIAN TEMPAT 
TERHADAP KUANTITAS DAN KUALITAS HASIL” ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar akademik dan sepanjang 
pengetahuan penulis juga tidak ada unsur plagiarisme, falsifikasi, fabrikasi karya, 
data, atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh penulis lain, kecuali 
yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.  
 
Pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan apabila dikemudian hari 
terbukti ada penyimpangan dari pernyataan tersebut, maka saya bersedia menerima 
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RESPON VARIETAS PADI HITAM PADA PERBEDAAN KETINGGIAN 
TEMPAT TERHADAP KUANTITAS DAN KUALITAS HASIL 
Skripsi: Wilujeng Hidayati (H0712186). Pembimbing: Edi Purwanto, Nandariyah, 
Parjanto. Program Studi: Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas 
Maret (UNS) Surakarta. 
Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu komoditas pangan yang penting 
karena mayoritas masyarakat Indonesia mengonsumsinya sebagai makanan pokok. 
Terdapat tiga jenis beras yaitu beras putih, beras merah dan beras hitam. Beras 
hitam adalah beras yang memiliki pigmen antosianin di lapisan perikarpnya. Beras 
hitam dewasa ini dikenal sebagai bahan pangan fungsional karena kandungannya 
yang baik Beras hitam mempunyai kandungan serat pangan (dietary fiber) dan 
hemiselulosa masing-masing sebesar 7,5% dan 5,8%, sedangkan beras putih hanya 
sebesar 5,4% dan 2,2%, sehingga banyak dimanfaatkan untuk kesehatan. Petani 
umumnya enggan menanam beras hitam karena umur tanamnya panjang dan 
produktivitas yang rendah. Padi merupakan tanaman C3 yang umumnya 
dibudidayakan di wilayah dingin. Dataran tinggi memiliki suhu yang relatif rendah, 
kelembaban yang relatif tinggi dan intensitas cahaya yang rendah. Cahaya dapat 
mempengaruhi sintesis metabolit primer maupun sekunder.  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2015 hingga bulan Mei 
2016. Lahan budidaya yang digunakan di desa Karanglo, Tawangmangu dan Desa 
Jati, Jaten. Benih yang digunakan yaitu Cempo Ireng, Gagak dan IPB. Penelitian 
ini disusun menggunakan rancangan percobaan tersarang (nested) dengan dua 
faktor. Faktor pertama adalah ketinggian tempat: dataran tinggi dan dataran rendah. 
Faktor kedua adalah varietas: Cempo Ireng, IPB, dan Gagak. Variabel pengamatan 
mencakup variabel kuantitas (produksi) dan kualitas hasil. Variabel kuantitas 
meliputi: panjang malai, jumlah gabah permalai, berat 1000 benih, berat 1000 gabah 
kering giling, berat gabah pertanaman, produktivitas dan variabel kualitas 
meliputi:pengujian kadar antosinin total dan zat besi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon padi hitam pada budidaya di 
dataran tinggi mampu meningkatkan jumlah gabah per-malai, berat gabah 
pertanaman, antosianin dan zat besi secara signifikan, sedangkan pada budidaya di 
dataran rendah mampu meningkatkan panjang akar. Penggunaan 3 varietas berbeda 
yang tersarang dalam lokasi menunjukkan perbedaan pada waktu berbunga, 
kuantitas dan kualitas hasil. Varietas IPB menghasilkan total anakan dan panjang 
malai yang lebih tinggi dibandingkan varietas Gagak dan Cempo Ireng. Varietas 
IPB dan Gagak menujukkan hasil yang sebanding pada anakan produktif, berat 
gabah pertanaman, berat 1000 benih, berat 1000 gabah pecah kulit, dan produksi 
padi, sedangkan Cempo Ireng paling rendah dari kesemua variabel tersebut. 
Varietas Cempo Ireng menghasilkan jumlah gabah per malai, kadar antosianin, dan 









RESPONSE BLACK RICE VARIETIES IN DIFFERENCE ELEVATION 
TO YIELD AND QUALITY. 
Thesis-S1: Wilujeng Hidayati (H0712186). Advisers: Edi Purwanto, Nandariyah, 
Parjanto.  Study Program: Agrotechnology, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret 
University (UNS), Surakarta. 
Rice (Oryza sativa L.) is one of the important food commodities, because 
most of Indonesian people eat rice as a staple food. There are three types of rice, 
white rice, red rice and black rice. Black rice has anthocyanin pigment in its 
pericarp. Nowadays black rice known as a functional food because it has high 
nutrition, contain dietary fiber and hemicellulose respectively by 7.5% and 5.8%, 
whereas white rice only 5.4% and 2, 2%, so widely used for health. Farmers 
generally reluctant to plant it because of long lifespan and low productivity. Rice is 
a C3 plant which is usually cultivated in cold area. Highland relatively has low 
temperature, high humidity and low light intensity. Light can affect the synthesis of 
primary and secondary metabolites, in this case is anthocyanin include group of 
flavonoids.  
This study was conduct in November 2015 until May 2016. Land 
cultivation in Karanglo village and Jati village has used. Seed used for 3 varieties 
they are Cempo Ireng, IPB, and Gagak. This research is compiled using a nested 
experimental design with two factors. The first factors is the altitude of the place: 
the highlands and lowlands. The second factor is the variety: Cempo Ireng, IPB, 
and Gagak. Variables in the observation include variable quantity (production) and 
the quality of the yield. Variable quantity includes: panicle length, number of grain 
per panicle, weight of 1000 seeds, weight of 1000 milled rice, weight of grain crops, 
productivity and quality variables include: total of anthocyanin and iron. 
The results showed that response of black rice in upland farming is able to 
increase the number of grains per panicle, weight of grain crops, anthocyanin and 
iron significantly, while the cultivation in the lowlands were able to increase the 
length of roots. Using three different varieties nested within locations showed the 
differences in flowering time, quantity and quality of the results. IPB varieties 
produce more tillers and panicle length total higher than the Gagak and Cempo 
Ireng varieties. IPB and Gagak varieties showed same results on productive tillers, 
weight grain per crop, weight of 1000 seeds, weight of 1000 milled rice, and crop 
production, while Cempo Ireng the lowest from all of the variable mentioned. 
Cempo Ireng variety produce the number of grains per panicle, the anthocyanin 
levels, and iron is higher than varieties IPB and Gagak. 
 
   
 
 
 
